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Abstrak 
 Meningkatnya kebutuhan protein hewani menyebabkan permintaan komoditi ikan meningkat. Sumber 
protein hewani yang banyak beredar di pasaran adalah lele (Clarias batrachus). Pellet sebagai sumber utama 
pakan memiliki harga yang mahal sehingga perlu alternatif lain untuk mengurangi biaya penyediaan pakan. 
Maggot (Hermetia illucens Linnaeus) merupakan larva lalat black soldier yang memiliki tekstur kenyal, 
berprotein tinggi serta memiliki kemampuan untuk mengeluarkan enzim alami yang membantu meningkatkan 
sistem pencernaan ikan. Penelitian ini bertujuan mengetahui potensi analisis usaha budidaya maggot serta 
penghematan yang dapat dilakukan jika maggot diberikan sebagai alternatif kombinasi pellet untuk pakan lele. 
Dari hasil penelitian didapatkan bahwa diperlukan waktu hingga 2 minggu untuk menghasilkan maggot yang siap 
digunakan untuk pakan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa maggot sangat berpotensi sebagai untuk 
dibudidayakan sebagai alternatif pakan ikan lele. Penggunaan 50% pellet dan 50% maggot dapat menghemat 
biaya pengadaan pakan sebesar 22,74%. 
Kata kunci: maggot, budidaya, penghematan biaya pakan 
 
Abstract 
 The increasing need for animal protein increases the demand for fish commodities. The source of animal 
protein that is widely circulating in the market is catfish (Clariasbatrachus). Pellet as the primary source of feed 
has a high price so need another alternative to reduce the cost of providing feed. Maggot (Hermetiaillucens 
Linnaeus) is a black soldier fly larva that has a chewy texture, high protein and has the ability producing natural 
enzymes that help improve the digestive system of fish This study aims to determine the potential analysis of 
maggot cultivation and savings that can be done if maggot is given as an alternative combination of pellets for 
catfish feed. From the results of the study found that it can take up to 2 weeks to produce a maggot that is ready 
for use for feed. The results showed that maggot is potential to be cultivated as an alternative to feeding catfish. 
The use of 50% pellets and 50% maggot can save the cost of feed procurement by 22.74%. 
Keywords: maggot, cultivation, feed cost saving 
 
 
PENDAHULUAN 
 
 Populasi penduduk yang semakin bertambah 
berimbas pada meningkatnya kebutuhan masya-
rakat akan protein hewani yang berasal dari ikan. 
Hal ini secara langsung meningkatkan permin-
taan sumber protein hewani tersebut. Salah satu 
jenis sumber protein hewani yang banyak beredar 
di pasaran adalah ikan lele (Clarias batrachus). 
Selama ini, lele menyumbang 10% produksi per-
ikanan budidaya nasional dengan tingkat per-
tumbuhan yang mencapai 17%–18%. Seiring de-
ngan naiknya tingkat konsumsi muncul beberapa 
budidaya varietas baru yang kualitasnya lebih 
unggul. Terobosan yang telah dilakukan oleh 
Balai Besar ikan air tawar Sukabumi adalah 
menghasilkan varietas baru yakni Lele Sang-
kuriang. Ikan Lele Sangkuriang memiliki keung-
gulan mampu hidup dalam kepadatan tebar yang 
tinggi, tahan terhadap penyakit, memiliki rasio 
pemberian pakan berbanding pertumbuhan da-
ging yang baik serta waktu panen yang cepat 
(Suraya, Yasin, & Rozik, 2016). Munculnya vari-
etas yang unggul, lele diharapkan menjadi pen-
dongkrak produksi budidaya ikan air tawar de-
ngan target mencapai 38% dalam kurun 2 sampai 
3 tahun. 
 Peningkatan kapasitas budidaya juga secara 
langsung berpengaruh terhadap meningkatnya 
kebutuhan pakan. Pakan menjadi hal utama da-
lam budidaya lele. Pakan buatan adalah salah 
satu faktor penting dalam meningkatkan kualitas 
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pertumbuhan lele. Pakan buatan yang mengan-
dung nilai nutrisi tinggi dapat mendorong 
pertumbuhan lele menjadi lebih cepat (Djarijah, 
2001). Pilihan utama sumber protein dalam 
formulasi pakan ikan adalah tepung ikan, karena 
memiliki tingkat daya cerna (digestibility) dan 
tingkat kesukaaan (palatability) yang baik 
(Lovell, 1989).  
 Salah satu kendala dalam pembuatan pakan 
buatan sumber protein hewani dengan bahan 
baku tepung ikan adalah tepung ikan masih me-
rupakan komoditas impor sampai saat ini. Pada 
tahun 2016 Indonesia mengimpor bahan baku pa-
kan ikan hingga 221.564 ton (Direktorat Jenderal 
Perikanan Budidaya, 2017). Tepung ikan yang 
umumnya digunakan untuk bahan pakan sumber 
protein hewani ketersediannya sering berfluktuasi 
dengan harga yang tinggi. Maka dari itu, perlu 
adanya pakan alternatif sumber protein hewani 
sebagai pengganti tepung ikan (Rumondor, 
Maaruf, Wolayan, Tulung, & Wolayan, 2016).  
 Pakan alternatif diharapkan dapat menjawab 
permasalahan pakan saat ini yaitu harga pakan 
ikan yang terus naik, masalah pencemaran ling-
kungan perairan karena penumpukan sisa pakan 
dan munculnya berbagai macam penyakit yang 
menyebabkan kematian pada ikan (Fahmi, Hem, 
& Subamia, 2009). Fahmi (2015) menyatakan 
bahwa sumber protein yang akan dijadikan alter-
natif pengganti tepung ikan merupakan bahan 
yang tersedia dalam jumlah melimpah dan tidak 
bersaing dengan manusia dalam pemanfaatannya. 
Syarat bahan yang dapat dijadikan bahan baku 
pakan yaitu: tidak berbahaya bagi ikan, tersedia 
sepanjang waktu, mengandung nutrisi sesuai 
dengan kebutuhan ikan, dan bahan tersebut tidak 
berkompetisi dengan kebutuhan manusia. 
 Berdasarkan persyaratan tersebut, maggot 
(larva) lalat black soldier dapat dijadikan bahan 
baku alternatif penganti tepung ikan sebagai 
bahan baku pakan. Maggot adalah organisme 
yang berasal dari telur lalat black soldier dan 
salah satu organisme pembusuk karena me-
ngonsumsi bahan-bahan organik untuk tumbuh 
(Silmina, Edriani, & Putri, 2011). Fase pada 
siklus hidup lalat black soldier yaitu maggot 
(larva), prepupa, pupa dan serangga dewasa 
(Fahmi, 2015).  
Menurut Tomberlin dan Sheppard (2002) 
lama siklus hidup lalat black soldier tergantung 
pada media pakan dan kondisi lingkungan tempat 
hidupnya. Siklus hidup lalat black soldier ber-
langsung antara 40 hari sampai dengan 43 hari. 
Lama waktu siklus hidup lalat black soldier 
ditunjukkan pada Gambar 1. Angka yang tercan-
tum dalam Gambar 1 menunjukkan lama waktu 
perkembangan lalat black soldier dalam setiap 
tahapan metamorfosisnya dilihat dalam hitungan 
hari. Lalat black soldier dewasa meletakkan te-
lurnya di dekat sumber makanan. Maggot memi-
liki 5 instar dalam perkembangannya dan dapat 
tumbuh hingga mencapai 20 mm. Pupa bermigra-
si ke tempat yang lebih lembab untuk kemudian 
tumbuh menjadi lalat dewasa.  
 
 
Gambar 1. Siklus hidup lalat black soldier (Tomberlin 
& Sheppard, 2002) 
 
 
Gambar 2. Morfologi larva, pupa dan lalat dewasa 
black soldier (Hermetia illucens) (McShaffrey, 2013) 
 
 Diener, Zurbrügg, dan Tockner (2009) telah 
menyebutkan beberapa keunggulan dari Maggot 
lalat black soldier. Maggot lalat black soldier 
memiliki tekstur yang kenyal dan memiliki 
kemampuan untuk menghasilkan enzim alami 
yang dapat meningkatkan kemampuan daya cerna 
ikan terhadap pakan. Maggot lalat black soldier 
adalah sumber protein yang dapat menjadi 
alternatif pakan ikan. Bahan yang mengandung 
protein kasar lebih dari 19% dianggap sebagai 
bahan sumber protein yang baik Murtidjo (2001). 
Ogunji, Nimptsch, Wiegand, dan Schulz (2007) 
menyatakan sebesar 30% tepung ikan yang 
digunakan untuk pakan dapat digantikan oleh 
41 
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maggot. Kandungan protein dari maggot cukup 
tinggi yaitu sekitar 40%. Penelitian yang 
dilakukan oleh Sheppard dan Newton (2000) dan 
Sogbesan, Ajuonu, Musa, dan Adewole (2006) 
menunjukkan bahwa kandungan protein maggot 
cukup tinggi. Maggot dalam bentuk kering me-
ngandung 41-42% protein kasar, 14-15% abu, 
31-35% ekstrak eter, 0.60-0.63% fosfor, dan 4.8-
5.1% kalsium (Bondari & Sheppard, 1987). 
Kandungan nutrisi maggot ditunjukkan pada 
Tabel 1.  
 
Tabel 1. Kandungan nutrisi maggot 
Asam amino esensial Mineral dan lain lain 
Methionone 0,83 P 0,88% 
Lysine 2,21 K 1,16% 
Leucin 2,61 Ca 5,36% 
Isoleucine 1,51 Mg 0,44% 
Histidene 0,96 Mn 348 ppm 
Phenyllalanine 1,49 Fe 776 ppm 
Valine 2,23 Zn 271 ppm 
I-Arginine 1,77 Protein Kasar 43,2% 
Threonine 1,41 LemakKasar 28,0 % 
Tryptopan 0,59 Abu  16,6% 
Sumber: Newton et al. (2005) 
 
 Serangga Hermetia illucense betina secara 
alami akan menempatkan telurnya di sekitar sum-
ber makanan, misalnya di sekitar tempat peter-
nakan ayam, kotoran hewan maupun tumpukan 
limbah bungkil sawit (Fahmi, 2015). Kegiatan 
budidaya membutuhkan media tumbuh yang 
ketersediaannya melimpah serta mudah didapat-
kan. Olivier (2004) menyatakan maggot lalat 
black soldier dapat digunakan untuk mengkon-
versi limbah seperti limbah industri pertanian, 
peternakan, ataupun feses. Penelitian Suciati dan 
Faruq (2017) menunjukkan maggot bisa dikem-
bangbiakkan pada media ampas tahu.  
 Penelitian ini memanfaatkan ampas tahu, 
kotoran ternak serta ikan asin sebagai bahan uta-
ma media. Ampas tahu dipilih karena selain har-
ganya murah juga karena kandungan nutrien di 
dalamnya. Nutrisi yang dimiliki ampas tahu dian-
taranya yaitu kadar air 51,63%, protein kasar 
21,66%, kasar 20,26%, lemak kasar 2,73%, kadar 
abu 1,21%, kalsium 1,09%, fosfor 0,88%, asam 
amino lisin, metionin serta vitamin B komplek 
yang cukup serta energi metabolis sebesar 2.830 
kkal/kg (Efendi, 2013). Diharapkan ada transfer 
nutrisi dari ampas tahu ke maggot yang diha-
silkan. Limbah ampas tahu sebelumnya sudah 
sering digunakan oleh petani ikan. Ampas tahu 
diberikan secara langsung tanpa adanya proses 
pengolahan terlebih dahulu. Pemberian ampas 
tahu sebagai pakan ikan dengan cara seperti ini 
memiliki dampak negatif terhadap ikan maupun 
lingkungan sekitar. Jika terjadi perubahan baik 
fisika, kimia maupun biologi, limbah ampas tahu 
masih mengandung air yang didalamnya terdapat 
padatan tersuspensi dapat menghasilkan zat 
racun. Harahap (2013) menyatakan bahwa lim-
bah cair yang mengandung polutan organik akan 
diurai oleh bakteri nitrifikasi sehingga mengha-
silkan amoniak. Akumulasi amoniak yang tinggi 
dapat merusak ekosistem sungai dan mematikan 
organisme perairan. Hartoyo dan Sukardi (2007) 
menyatakan bahwa penambahan ikan asin pada 
media media berfungsi untuk menarik lalat agar 
mau bersarang dalam media budidaya. 
 Tingginya nutrisi yang terkandung pada 
maggot, ketersediaannya yang melimpah, peman-
faatannya yang tidak bersaing dengan manusia 
serta media tumbuhnya yang mudah dibuat me-
nunjukkan potensi yang baik sebagai alternatif 
kombinasi pakan ikan. Maggot diharapkan dapat 
menjadi jawaban atas permasalahan ketersediaan 
yaitu harga pakan yang murah dan mudah di-
dapatkan, tidak menimbulkan pencemaran ling-
kungan serta dapat meningkatkan daya tahan tu-
buh ikan (Fahmi, 2015). Penelitian ini bertujuan 
mengetahui potensi budidaya maggot serta peng-
hematan yang dapat dilakukan jika maggot di-
berikan sebagai alternatif kombinasi pellet untuk 
pakan lele 
  
METODE PENELITIAN 
 
 Penelitian dilakukan di Desa Jungke, Keca-
matan Karas, Kabupaten Magetan pada tanggal 
11 Januari 2016 hingga 11 Maret 2016. Tahap 
penelitian tampak pada Gambar 3. Komponen  
yang digunakan dalam penelitian ini adalah lalat 
black soldier betina yang berperan sebagai induk-
an (didapat dari maggot yang dipelihara sampai 
menjadi pupa dan menjadi lalat dewasa). Media 
yang disiapkan untuk perkembangan telur lalat, 
yang mejadi maggot adalah ampas tahu sebanyak 
60 kg, kotoran binatang ternak 30 kg, ikan asin 
10 kg, air bersih dan daun pisang kering. Alat-
alat yang dibutuhkan beserta fungsinya dapat 
dilihat pada Tabel 2. 
 
Pembuatan Kerangka Budidaya 
 Tempat untuk perkembangan maggot perlu 
disiapkan terlebih dahulu pada tahap awal budi-
daya. Alat dan bahan yang dibutuhkan tampak 
pada Tabel 2. Kayu yang telah disiapkan kemu-
dian dibentuk dan dipasang sedemikian rupa 
hingga tampak seperti pada Gambar 4. Pada bagi-
an atas kerangka dipasang seng bergelombang 
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untuk menghindarkan media budidaya maggot 
dari terik matahari dan hujan yang dapat merusak 
media budidaya serta berakibat pada gagalnya 
budidaya maggot. Kemudian dipasang kelambu 
pada sekeliling kerangka. Pemasangan kelambu 
berfungsi agar lalat black soldier tidak keluar dari 
tempat budidaya dan hanya dapat meletakkan 
telurnya di dalam media yang telah disiapkan. 
Kelambu juga berfungsi melindungi maggot dari 
binatang lain yang dapat merusak media budida-
ya maggot seperti ayam, burung, tikus, dan lain-
lain. Di dalam tempat budidaya diletakkan bak 
yang kemudian diisi dengan media pertumbuhan 
maggot 
 
  
 
Gambar 3.Tahap penelitian 
 
Proses Pembuatan Media Budidaya Maggot 
Proses Pembuatan Media Budidaya Maggot 
 Pembuatan media budidaya dimulai dengan 
mencampur bahan-bahan media (ampas tahu, ko-
toran ternak dan ikan asin) dengan air secukup-
nya dan dilakukan secara perlahan-lahan agar 
media tidak terlalu basah. Pengadukan diperlukan 
agar bahan media budidaya tercampur dengan 
baik. Setelah media budidaya homogen/tercam-
pur, tutup permukaan media dengan daun pisang 
kering. Dalam penelitiannya, Wardhana (2016) 
menyatakan bahwa lalat betina tidak langsung 
meletakkan telurnya diatas sumber pakan atau 
media budidaya sehingga membutuhkan tempat 
tersendiri. Daun pisang kering yang diletakkan di 
atas media berfungsi sebagai tempat lalat betina 
meletakkan telurnya serta sebagai pelindung agar 
lalat betina tidak mudah terusik apabila sedang 
bertelur.  
 
Proses Budidaya  
 Proses budidaya dimulai dengan peletakan 
media budidaya maggot ke dalam tempat media 
budidaya yang sebelumnya telah dibuat. Tempat 
budidaya diharapkan dapat menjaga kondisi 
media budidaya agar tetap lembab dan terlindung 
dari hujan dan sinar matahari langsung. Media 
yang berada pada tempat yang minim cahaya, 
teduh dan lembab diharapkan  dapat  memberikan 
dampak positif terhadap proses bertelurnya lalat 
black soldier serta perkembangan maggot setelah 
menetas. Lalat black soldier yang berperan seba-
gai indukan dimasukkan ke dalam tempat media 
budidaya yang telah dikelilingi kelambu. Lalat 
black soldier indukan didapatkan dari orang lain 
yang sebelumnya juga beternak lalat black sol-
dier. Proses budidaya dilakukan selama dua 
minggu.  
 
Perawatan Media Budidaya  
 Pemeriksaan kondisi media budidaya dilaku-
kan satu kali setiap hari selama 14 hari. Kondisi 
media budidaya diamati mulai dari kelembaban 
hingga kadar airnya. Jika diperlukan, penambah-
an air maupun sumber pakan maggot dapat dila-
kukan. Selain itu kondisi kelambu yang menge-
lilingi media juga perlu diperiksa dan dipastikan 
agar tidak ada lubang yang dapat mengakibatkan 
lalat black soldier keluar dari tempat budidaya. 
 
Tabel 2. Alat yang digunakan untuk budidaya maggot 
No NamaAlat  Kegunaan Jumlah 
1  Bak ukuran 56,5 cm dan 24,5 cm Wadah pemeliharaan manggot 6 buah 
2 Tutup bak Tutup wadah pemeliharaan 6 buah 
3 Seng gelombang Penutup bak agar tidak kena air hujan 6 buah 
4 Kelambu /jaring Melindungi dari organisme/ hewan penggangu 10 meter 
5 Ember/ baskom Tempat serbaguna 3 buah 
6 Kayu Kerangka tempat budidaya maggot 12 potong @ 200 cm 
7 Sekop  Alat mengangkut material media 1 buah 
8 Paku  Menggabungkan kayu 1 kg 
Persiapan alat 
dan bahan  
Pembuatan 
media  
Proses budidaya 
maggot 
Proses 
perawatan 
Proses pemanenan 
Maggot siap diberikan 
untuk pakan ikan 
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Gambar 4. Tempat budidaya maggot 
 
Pemanenan  
 Proses pemanenan maggot dapat dimulai se-
telah 2 minggu. Maggot perlu dipisahkan dan 
dibersihkan dari sisa media tumbuhnya. Tahapan-
nya yaitu mencampur media tumbuh dengan air, 
kemudian maggot diambil menggunakan saring-
an. Maggot yang didapatkan kemudian ditimbang 
untuk mengetahui hasil yang didapatkan dalam 
satu kali budidaya maggot. 
 
Pemberian Pakan pada Ikan 
Maggot yang diperoleh dapat di berikan ikan 
dengan beberapa cara yaitu bisa diberikan secara 
langsung, dikeringkan terlebih dahulu, juga dapat 
dicampurkan dengan bahan pakan lain. Rachma-
wati, Buchori, Purnama, Hem, dan Fahmi (2015) 
menyatakan bahwa untuk memperoleh 1 kg larva 
lalat black soldier kering sebagai bahan baku pa-
kan dibutuhkan sekitar 3 kg larva lalat black 
soldier segar dengan kadar air 63,72%. Pada 
penelitian ini, pemberian maggot sebagai pakan 
ikan dilakukan secara langsung tanpa adanya 
proses pengeringan terlebih dahulu, sehingga 
maggot masih dalam keadaan hidup. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Budidaya Maggot 
Maggot adalah organisme pada fase kedua 
dari siklus hidup lalat black soldier. Telur lalat 
black soldier menetas dan menjadi maggot. Mag-
got beranjak pada fase pupa yang kemudian ber-
ubah menjadi lalat dewasa. Klasifikasi maggot 
adalah sebagai berikut: Kingdom: Animalia; Phy-
lum: Arthropoda; Class: Insecta; Order : Diptera; 
Family : Stratiomyidae; Subfamily : Hermetiinae; 
Genus: Hermetia; Species: H. Illucens. 
 
 Gambar 5 menunjukkan lalat yang berada di 
dalam tempat budidaya. Sebelum bertelur, lalat 
betina akan mencari tempat yang sesuai dan 
aman untuk meletakkan telurnya. Lokasi yang 
dipilih untuk bertelur umumnya berdekatan de-
ngan sumber makanan media pertumbuhan, da-
lam budidaya maggot tempat bertelur lalat adalah 
daun pisang kering yang diletakkan diatas media 
budidaya. Lalat betina akan meletakkan telur 
pada hari kedua setelah kawin, telur akan me-
netas menjadi larva dalam waktu tiga sampai 
empat hari. Larva instar pertama akan berkem-
bang sampai menjadi instar keenam dalam waktu 
22–24 hari dengan rata-rata 18 hari (Barros-
Cordeiro, Báo, & Pujol-Luz, 2014).  
 
 
 
Gambar 5. Lalat black soldier (Hermetia illucens)  
 
 Berdasarkan hasil pengamatan budidaya, 
proses penetasan telur maggot selama ±6 hari. 
Lalat black soldier betina meletakkan telurnya 
pada substrat daun pisang kering dalam waktu ±3 
hari. Waktu penetasan berlangsung selama ±3 
hari. Sesuai dengan penelitian Fahmi (2015), 
yang menyatakan bahwa telur lalat black soldier 
44 
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menetas setelah 3–6 hari. Pada saat meletakkan 
telur, lalat black soldier betina akan memastikan 
tempat mereka bertelur dekat dengan sumber 
makanan yang tercukupi. Menurut Fahmi et al. 
(2009) larva maggot berbentuk elips dan ber-
warna kuning muda serta hitam dibagian kepala.  
 Fase larva yang masih berwarna putih 
kekuningan berlangsung kurang lebih 12 hari. 
Selanjutnya, larva mulai berubah menjadi coklat 
dan semakin gelap. Fase prepupa terjadi sejak 
hari ke-19 dan fase pupa 100% dicapai pada hari 
ke-24. Perubahan ukuran tubuh larva dari instar 1 
hingga menjadi pupa dapat dilihat pada Gambar 
5. Larva instar yang baru saja menetas umumnya 
berukuran 2 mm, kemudian berukuran 5 mm se-
belum proses sheding kulit dimulai. Larva instar 
kedua tumbuh hingga 10 mm sebelum siap mele-
paskan kulit untuk berlanjut menjadi larva instar 
ke tiga. Sebelum fase pre-pupa, larva instar ke 
tiga tumbuh hingga 15 mm sampai 20 mm. 
 Dalam budidaya maggot media yang menja-
di tempat tumbuh harus mengandung nutrien 
yang cukup. Nutrien adalah salah satu faktor 
yang sangat berpengaruh pada komposisi bio-
kimia pakan alami. Nutrien yang terdapat pada 
media budidaya sangat mempengaruhi nilai pro-
duktivitas kualitas dari maggot yang dihasilkan. 
Dalam penelitian ini, nutrisi yang diberikan ter-
dapat pada media budidaya yang terdiri dari 
ampas tahu, ikan asin dan kotoran yang telah 
dicampur menjadi satu. 
 
Panen 
 Proses panen budidaya maggot dilakukan 
minimal setelah dua minggu masa budidaya mag-
got. Pada waktu 2 minggu telur lalat black soldier 
sudah menetas dan memasuki fase larva instar 
kedua yang tumbuh sekitar 10 mm sebelum me-
lepaskan kulit menjadi larva instar ketiga. Larva 
instar ketiga tumbuh antara 15 mm dan 20 mm 
sebelum berada pada fase pre-pupa. Budidaya 
yang dilakukan dengan 100 kg bahan baku media 
kultur, dapat menghasilkan larva sebanyak 60 -70 
kg. Perlu diingat daur hidup maggot sebelum 
menjadi lalat selama 37 hari. Jadi untuk pakan 
.
 
 
 
Gambar 5. Perubahan ukuran larva (Fahmi, 2015) 
 
Tabel 3. Biaya peralatan, bahan baku media budidaya, tenaga kerja 
Biaya Nama Alat Jumlah Satuan 
Harga satuan 
(Rp) 
Total 
(Rp) 
Peralatan Bak 6 buah 68.000 408.000 
Tutup bak 6 buah 9.000 54.000 
Seng gelombang 80 
cm x 180 cm 
4 buah 63.000 253.000 
Kelambu jaring 15 meter 6000 90.000 
Ember/ baskom 3 buah 15.000 45.000 
Kayu ukuran 5 cm x 
7 cm x 200 cm 
12 potong 29.000 338.000 
Sekop 1 buah 37.500 37.500 
Paku 1 kg 18.500 18.500 
Jumlah     1.028.000 
Bahan baku media  Ampas tahu 60 kg 725 43.500 
Ikan asin  10 kg 11.000 110.000 
Kotoran ternak  30 kg 833 25.000 
Jumlah    178.500 
Tenaga kerja 100.000 1 orang 100.000 100.000 
Jumlah     100.000 
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ikan harus dilakukan sebelum Maggot berumur 
37 hari dari proses bertelurnya lalat. Proses pe-
manenan dilakukan dengan memisahkan maggot 
dari media tumbuhnya. Setelah terpisah dari me-
dia tumbuhnya, maggot siap diberikan untuk pa-
kan lele. Sebagian maggot hasil budidaya dibiar-
kan hingga berubah menjadi lalat dewasa. Lalat 
dewasa akan digunakan sebagai indukan pada bu-
didaya berikutnya. Hal ini bertujuan agar budida-
ya maggot ini dapat berkelanjutan serta tidak 
tergantung indukan lalat black soldier dari luar.  
 
Analisis ekonomi 
 Dalam proses budidaya maggot diperlukan 
biaya peralatan, tenaga kerja dan bahan baku. 
Biaya peralatan adalah biaya yang dikeluarkan 
untuk proses budidaya, sedangkan biaya tenaga 
kerja merupakan biaya yang diberikan kepada se-
seorang yang melakukan proses budidaya mag-
got. Biaya bahan baku diperlukan untuk menyi-
apkan media tempat bertelur lalat black soldier 
(Hermetia illucens) dan tempat berkembangnya 
maggot. Biaya yang diperlukan tampak pada 
Tabel 3. 
 Biaya peralatan tidak dihitung dalam perhi-
tungan karena dianggap sebagai investasi awal 
yang kemudian diasumsikan dapat tertutupi oleh 
keuntungan yang didapatkan. Asumsi yang ada 
adalah peternak lele membutuhkan 250 kg pellet 
untuk membesarkan 400 bibit ukuran 3-5 cm. 
Harga 1 sak pellet isi 30 kg adalah Rp255.000. Ji-
ka peternak lele menggunakan 100% pellet untuk 
pakan maka biaya yang dibutuhkan adalah Rp 
2.125.000 (250 kg / 30 kg x Rp255.000). Jika 
peternak lele menggunakan 50% pellet dan 50% 
maggot maka biaya yang dibutuhkan adalah 
biaya pengadaan 125 kg pellet ditambah dengan 
biaya pengadaan 125 kg maggot. Biaya yang 
dibutuhkan untuk 125 kg pellet adalah Rp 
1.062.500 (125 kg / 30 kg x Rp255.000). Satu 
kali budidaya maggot dapat menghasilkan 60 kg 
maggot. Biaya yang dibutuhkan untuk mengha-
silkan 60 kg maggot adalah Rp278.000 (biaya 
bahan baku + biaya tenaga kerja) sehingga biaya 
untuk menghasilkan 125 kg maggot adalah Rp 
579.166 (125 kg/ 60 kg x Rp278.000). Biaya jika 
peternak menggunakan 50% pellet dan 50% mag-
got adalah Rp1.062.500 + Rp579.166 = Rp 
1.641.666. Penghematan yang didapatkan jika 
peternak menggunakan 50% pellet dan 50% mag-
got dibandingkan menggunakan 100% yaitu Rp 
2.125.000 - Rp1.641.666 = Rp483.334. Jika 
penghematan dinyatakan dalam persentase maka 
penggunaan 50% pellet dan 50% maggot dapat 
menghemat biaya pengadaan pakan sebesar 
22,74% (Rp483.334 / Rp2.125.000 x 100%). 
 
KESIMPULAN 
 
 Maggot adalah organisme pada fase kedua 
dari siklus hidup lalat black soldier. Budidaya 
untuk menghasilkan maggot siap pakan dapat di-
lakukan dengan mudah dan membutuhkan waktu 
yang singkat yaitu 2 minggu. Keunggulan mag-
got sebagai pengganti pakan ikan yaitu mudah 
dibudidayakan baik dalam kapasitas kecil mau-
pun besar, mengandung nutrisi yang tinggi, me-
ngandung antimikroba, anti jamur, tidak memba-
wa penyakit serta pemanfaatannya tidak bersaing 
dengan manusia. Pemberian maggot sebagai pa-
kan ikan dapat dilakukan secara langsung mau-
pun dihancurkan terlebih dahulu. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa maggot sangat berpotensi 
sebagai untuk dibudidayakan sebagai alternatif 
pakan ikan lele. Penggunaan 50% pellet dan 50% 
maggot dapat menghemat biaya pengadaan pakan 
sebesar 22,74%. 
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